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ABSTRACT -

]

neration in vitro is affected by its culture environment. Although
"5:.0 s can potentially influence shoot-tip cultures, the two most
are the incubation temperature and the light regime. The

f *hlc research was to elucidate the effect of the incubation
=ture on shoot multiplication of strawberry originated from- apical
=nistem \e used MS medium (Murashige and Skoog, 1962) enriched
olements and 1 uM benzil adenine (BA). After being subcultured
=izcted healthy shoots were then grown for 8 weeks on the
=- madium and incubated at two different temperatures, namely 15 =
F 26 = 2 C with 18-hour light and 8-hour dark of photoperiods.
flucrescent lamps at the intensity of 1000 lux were used as a
~~* scurce. The experiment was arranged in a completely randomized

S=sign with 8 to 10 rephcates Each experimﬁmal unit consisted of a 250
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DET \ '*s;,e!. Results showed that shoot ffesh weight at 15 +2° C
=s 15% '“;gher at 6 weeks after planting (WAP) and became 27%
~~=- 2t 8 WAP than those of at of 26 +2° C. In general, culture grown
= - 2° C showed better performance (longer shoots, wider leaves,
- rigorous roots) than those of at 26 = 2° C. It can be concluded
ubation temperature stimulated both shoot and root growth
ern pia.,ilﬂtm vitro.

PENDAHULUAN

=« o--fzxior yang dapat mempengaruhi regenerasi tanaman in vitro
=~'=r= lzin genotipe, umur ontogeni, jenis eksplan, medium, dan zat

atur fnbuh (George dan Sherrington, 1984). Selain itu, lingkungan
- .3z berperan penting dalam menunjang keberhasilan berbagai
_-_- zrngan tanaman. Lingkungan kultur meliputi semua faktor
=« _ngan selain medium Kkultur; walaupun banyak faktor berpotensi
Jpengaruhi kultur pucuk, dua yang paling penting adaiah suhu
a (penyinaran) (Styer dan Chin, 1983; Pierik, 1987). Kultur

i\) tIJ
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~_ou« czpat diinkubasikan pada suhu-antara 15 sampai 33 °C, walaupun
=~ nkubasi yang konstan antara 24 sampai 26 °C atau antara 25°
°C adalah yang paling sering digunakan pada sebagian besar
=—=mazn termasuk strawberi (Styer dan Chin, 1983; George dan
on, 1984; Pierik, 1987; Gunawan, 1895). Suhu yang lebih
=~ jarang digunakan, sedangkan suhu yang lebih tinggi lazim
~=«zn sebagai perlakuan panas yang dikombinasikan dengan kultur
= untuk memperoleh tanaman strawberi bebas virus (Vine, 1968,

dllin et al, 1974).
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==~ wultur jaringan, fluktuasi suhu harian biasanya tidak diperlukan
SSkapun kadang digunakan pada beberapa spesies seperti pada
=moo.r oyrethrum, dan jeruk (Styer dan Chin, 1983). Inkubasi pada
= ‘5'; perbeda untuk pembentukan akar dan tajuk telah dilaporkan
=rapa peneliti (Schnalbelrauch dan Sink, 1979, Ben-Jaacov dan

«=—oonen cahaya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan Kultur in
Sz tiga yaitu kisaran spektrum, fotoperiodisitas, dan intensitas
~=~=,= Sebagian besar kultur ditanam pada lampu fluoresens putih,
‘ 7 maupun digabung dengan lampu inkandesens atau lampu
yang diperkaya dengan cahaya merah (Grolux). Gabungan
=== =mpu fluoresens dengan Grolux dapat menghasilkan tunas
«=~"=~2 yang berakar lebih lebat dan berbobot lebih besar dibandingkan
~ tunas yang diinkubasikan di bawah cahaya lampu hanya dari
r (Pennazio dan Redolfi, 1973 dalam Styer dan Chin, 1983).
"t'_:::.'|od|suas antara 0 sampai 24 jam dan umumnya
ama penyinaran antara 14 sampai 18 jam per hari, dengan
g optimum umumnya 16 jam terang dan 8 jam gelap (George
=rington. 1984: Hartmann ef al, 1990; Gunawan, 1995).
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fa ruang gelap dapat digunakan untuk merangsang
ada kultur tanaman famili.Rosaceae (Norton dan Boe, 1982).
dsaran intensitas cahaya dapat digunakan, namun yang paling
'ah antara 1 sampai 4 kilolux. Tanaman sering diinkubasikan
~ensitas cahaya yang lebih tinggi (10 klux) sebelum ditransfer ke

~tuk meningkatkan kemampuan tumbuhnya di rumah kaca;
~ cemikian intensitas cahaya terlalu tinggi dapat menghambat
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penelitian ini adalah untuk mempelajari pengarun suhu ruang
J=ur terhadap multiplikasi tunas strawberi yang berasal dari eksplan
nstem pucuk.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

= =n inl dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman,
Z«_‘z2s Perianian, Universitas Lampung muiai bulan Juni 1989 sampai
: c=r 1888, Bahan tanaman untuk eksplan adalah meristem pucuk
=. .7 tanaman strawberi varietas Mentras koleksi BLPP Lembang,
~zwz Zzrzt. Medium dasar yang digunakan adaiah MS {(Murashige dan

“252) yang diperkaya dengan berbagal vitamin dan suplemen

=== =7 inl merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya tentang
s=-c= .- Dberbagai konsentrasi sitokinin (benziladenin-BA) terhadap
oo«2s tunas strawberi dari eksplan meristem pucuk. Hasil
s=oocoz=0 tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi BA yang optimum
. c=rbznyakan tunas pucuk dengan penampakan tunas terbaik
stz==" ° .\ Komposisi media MS plus BA 1 uM selanjutnya digunakan
I roanyak tunas strawberi. Setiap individu tunas yang normal
tz0 —=2z NS olus 1 uM BA, seperti yang ditampilkan pada Gambar 1,
noss 20z mendapatkan tunas yang ukurannya hampir sama,
. D=_c«uturkan ke media MS plus 1 M BA lagi, dan kemudian
S7Z = «27 padzs dua suhu yang berbeda seiama 8 minggu. Kondisi
.4 ruang kultur bersuhu 26 + 2 °C dan kondisi kedua
m ruang tumbuh (growth chamber) yang suhunya diatur
- masing-masing dengan fotoperiodisitas 16 jam terang
Dencahayaan kultur menggunakan lampu fluoresens
OV) berkuat penerangan 1000 lux. Pengaturan
ilakukan dengan menggunakan pengatur waktu (timer
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=~ < susun dalam rancangan acak iengkap dan setiap periakuan
= s==mpal 10 kali. Setiap satuan percobaan terdiri dari satu botol
zsitas 250 ml yang diisi dengan 40 ml media dan ditanami 3
10l Pengamatan dilakukan pada umur 6 dan 8 MST (minggu
M) untuk variabel bobot segar per tunas secara destruktif.
:amatan, kultur sudah berkembang menjadi 10-12 tunas
ukuran bobot segar tunas dilakukan pada 10 individu
» botol, yang dilakukan dua Kkaii yaitu pada umur 6 dan 8
' Juga dilakukan pengamatan visual dan pemotretan kultur
“'.« me=nczpatkan gambaran pengaruh suhu ruang kultur terhadap
s ounan kultur strawberi.
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t= © #<liur eksplan meristem strawberi setelah berumur 9
T nggu. Tunas yang terbentuk sebanyak 4-5 tunas per
z«splan dan tunas-tunas ini setelah disubkulturkan sekali

n diinkubasikan pada suhu yang berbeda.

{1

HASIL DAN PEMBAHASAN

dipengaruhi oleh suhu inkubasi (Gambar 2). Terlihat
=gzr tunas strawberi yang dikulturkan pada suhu 15 + 2
T 15% lebih besar dan pada 8 MST menjadi 27% lebih

c=+« ,=2nz diwunjukkan dengan tunas-tunas yang lebih panjang,
d erakaran lebih lebat daripada yang dikondisikan
bagaimana terlihat pada Gambar 3.
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(=]
L)

engaruh suhu terhadap bobot segar tunas strawberi pada
< dan 8 MST. Bar menunjukkan SE.
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nampakan kultur strawberi yang diinkubasikan pada suhu
°C (kanan) dan suhu 26 °C (kiri) pada 8 MST.

A ini menunjukkan bahwa kultur strawberi tumbuh lebih
disikan pada suhu yang rendah (15 °C) walaupun secara

a 8 minggu (Gambar 2 dan 3). Suhu optimum tanaman

ben di lapang an adalah 13 -19 °C (Maas, 1985). Hal ini yang
-« ~ menyebabkan kuitur dengan suhu 15 = 2 °C tumbuh lebih baik

(%

o

,=ng dikondisikan pada suhu 26 = 2 °C. Diduga, kuitur dengan
~2 lebih rendah lebih mendekati syarat tumbuh tanaman
=~ = lzpzngzn. Perbedaan pertumbuhan ini kemungkinan besar
=-=ckzn perbedaan kualitas tunas yang dihasilkan. Pada Gambar
daun, petiol, dan keseluruhan tunas strawberi tampak
suhu 15 = 2 °C dibandingkan dengan tunas pada suhu
<uzlitas tunas yang baik sangat dibutuhkan untuk berhasilnya
oizntlet ke kondisi eksternal.

c==- suhu ruang kultur antara 25-27 °C umumnya cocok untuk
se—==2= macam kultur jaringan. Suhu ruang kultur sering berkaitan

odisitas; suatu penurunan suhu selalu dikaitkan dengan
anpa cahaya) dalam ruang kultur (George dan
. Jadi adanya variasi suhu merupakan akibat langsung
it Bahkan dengan fasilitas pendingin udara (AC) atau
yang baguspun, masih dijumpai adanya suhu yang agak
fngg Ed& di sekitar sumber cahaya (lampu). Oleh karena itu,
| kultur terkena cahaya yang 2-4 °C lebih tinggi daripada
rdeteksi dalam ruangan. Sebaliknya, suhu akan menurun
isi gelap.
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=it melaporkan bahwa penurunan suhu biasanya
I kultur karena penurunan suhu dapat menurunkan
cara umum dan menurunkan kehilangan karena
: =ngz2n asumsi bahwa perangkat fotosintesis berfungsi dengan
wma sslama ada cahaya (Styer dan Chin, 1983; Pierik, 1987;
-~ = 2/ 18%80). Walau penurunan suhu pada malam hari terjadi

== «_ 7 terentu, namun keharusan adanya penurunan suhu belum

o @

)
(]
h

t dan biasanya masih dalam kisaran suhu optimum.

ipraktekkan, suhu rendah yang konstan, misalnya 17
pagi kultur Asparagus plumosus (Fonnesbech et al.,

VRS BT
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S @7 o= < nawiau plantlet strawberi yang siap untuk diaklimatisasi

=n=itian ini, suhu rendah berperan penting dalam proses

b kultur strawberi in vitro yang ditunjukkan dengan
seooezt=n bobot segar tunas, jumlah dan ukuran daun, serta akar
@7 "u— oo normal dan siap untuk diaklimatisasi (Gambar 4). Hal yang

. tanpa memerlukan (perlakuan) pengakaran secara
liti tardahulu, sepeiti yang didaftar oleh Styer dan Chin
3 =zporkan bahwa pengakaran strawberi memerlukan zat
serz=r_c tumbpuh yang berbeda dengan yang digunakan untuk tahap
fooezs misalnya 1 uM BA + 1 uM NAA (Kartha dkk., 1980 dalam
v= 22n Chin, 1883), 4,9 uM IBA (Boxus, 1974), atau 5 uM NAA atau
== = 7000 uM phloroglucinol (James, 1979 dalam Styer dan Chin,
2 —entara tahap multiplikasinya memerlukan 4,4 - 10 uM BA.

enelitian ini dapat disimpulkan bahwa inkubasi kultur pada
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-_~u yang lebih rendah (15 = 2 °C), dengan aplikasi zat perangsang

e e ¥

—oun BA 1 uM, ternyata menguntungkan dan mampu menghasilkan

~_~buhan tunas dan akar strawberi yang lebih baik dibandingkan
~ pada suhu yang biasanya digunakan dalam kultur jaringan
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